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<div style="text-align: justify;">Risiko psikososial merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kesehatan, kesgjahteraan, dan keselamatan pekerja, khususnya pada industri hulu minyak dan gas bumi yang
memiliki karakteristik pekerjaan berisiko tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hazard
psikososial, menilai tingkat risiko psikososial, menganalisis efek yang dialami pekerja, mengidentifikasi
kebutuhan konseling dan pemantauan psikososial, serta menganalisis tren keterkaitan hazard psikososial
dengan faktor-faktor yang muncul dalam investigas incident pada pekerja PT X. Penelitian ini
menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain kuantitatif deskriptif cross-sectional sebagai
pendekatan utama, yang dilengkapi analisis kualitatif terhadap data sekunder investigasi incident melalui
pattern matching. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan terhadap 204 respons lengkap yang berasal dari
pekerja organik dan mitra kerja. Instrumen dikembangkan peneliti melalui adaptasi selektif dari konsep HSE
Management Standards Indicator Tool, NIOSH, ICAWS, NASA-TLX, MBI, JCQ, dan JD-R. Data kualitatif
menggunakan data sekunder investigasi incident PT X Zona 7 Tahun 2025 untuk menjelaskan pola hasil
kuantitatif, bukan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat langsung antara hazard psikososial dan
incident. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hazard psikososial dominan pada lingkungan kerja meliputi
tuntutan pekerjaan yang tinggi, beban kerja, keterbatasan fasilitas dan peralatan kerja, serta kurangnya
pelatihan. Pada lingkungan rumah dan sosial, hazard dominan meliputi kurangnya waktu bersama keluarga,
masalah dengan pasangan, masalah keuangan keluarga, dan kondisi kesehatan keluarga. Pada faktor
individu, hazard dominan meliputi mudah lupa, kurang teliti, kehilangan konsentrasi, rendahnya daya tahan
terhadap stres, dan tidak sabar. Sebagian besar risiko psikososial berada pada kategori rendah hingga
sedang. Efek yang paling banyak dirasakan pekerja meliputi pusing kepala, kelelahan, kecemasan, mudah
lupa, penurunan dayaingat, kesalahan kerja, dan penurunan produktivitas. Analisis tren menunjukkan
adanya kesesuaian pola antara hazard psikososial dominan dengan faktor-faktor yang muncul dalam
investigasi incident, terutama yang berkaitan dengan kegagalan identifikasi bahaya, pelanggaran prosedur
kerja, penggunaan peralatan yang tidak memadai, dan kesalahan kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
hazard psikososial berpotensi memengaruhi kesehatan, perilaku kerja, dan keselamatan kerja. Oleh karena
itu, pengelolaan risiko psikososial perlu dilakukan secaraterintegrasi melalui pemantauan psikososial,
konseling pekerja, penguatan dukungan organisasi, serta peningkatan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Psychosocial risk is one of the factors that may
affect workers& rsquo; health, well-being, and safety, particularly in the upstream oil and gas industry,
which is characterized by high-risk work activities. This study aimed to identify psychosocial hazards,
assess psychosocial risk levels, analyze psychosocial effects experienced by workers, identify counseling
and psychosocial monitoring needs, and examine trends in the relationship between psychosocia hazards
and factorsidentified in incident investigations at PT X. This study used a mixed methods approach with a
descriptive quantitative cross-sectional design as the main approach, complemented by qualitative analysis
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of secondary incident investigation data using pattern matching. Quantitative data were collected from 204
complete responses from permanent and contractor workers. The researcher-devel oped instrument
selectively adapted concepts from the HSE Management Standards Indicator Tool, NIOSH, ICAWS,
NASA-TLX, MBI, JCQ, and JD-R. Qualitative data were obtained from secondary incident investigation
datafrom PT X Zone 7 in 2025 to explain the quantitative pattern, not to prove a direct causal relationship
between psychosocial hazards and incidents. The results showed that the dominant psychosocial hazardsin
the work environment included high job demands, workload, inadequate facilities and work equipment, and
insufficient training. In the home and socia environment, the dominant hazards included lack of family
time, marital problems, family financial problems, and family health issues. Individual-related hazards were
dominated by forgetfulness, lack of attention to detail, loss of concentration, low stress tolerance, and
impatience. Most psychosocial risks were categorized as low to moderate. The most frequently reported
effects included headaches, fatigue, anxiety, forgetfulness, memory decline, work errors, and reduced
productivity. Trend analysis revealed a pattern consistency between dominant psychosocial hazards and
factorsidentified in incident investigations, particularly hazard identification failures, procedural violations,
inadequate equipment, and work-related errors. This study concludes that psychosocia hazards have the
potential to influence workers& rsquo; health, work behavior, and occupational safety. Therefore,
psychosocial risk management should be implemented through integrated psychosocia monitoring,
employee counseling programs, strengthened organizational support, and continuous improvement of
occupational health and safety management systems.</div>



